
 

 
i 

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG 

 
 
 
 
 

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG 
 

 
 

ANALISA KUTIPAN PAULUS DARI HABAKUK 2:4 DALAM ROMA 1:17 
 

 
 

Tesis 
 

 
 
 

Diajukan Kepada 

Sekolah Tinggi Teologi Amanat Agung 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

Guna Memperoleh Gelar Magister Divinitas 
 
 
 
 

Oleh 
Fifi 

2011212061 
 
 
 
 

 
Jakarta 
2015 



SEKOLAH TINGGI TEOLOGIAMANAT AGUNG

JAKARTA

Ketua Sekolah Tinggi Teologi Amanat Agung menyatakan bahwa tesis yang berjudul
ANALISA KUTIPAN PAULUS DARI HABAKUK 2:4 DALAM ROMA 1:17 dinyatakan lulus
setelah diuji oleh Tim Dosen Penguji pada tanggal 14 Agustus 2015.

Duseii Penguji Tanda Tangan

1. Ir. Johan Djuandy, Th. M.

2. Yohanes Adrie Hartopo, Ph. D.

3. Hubertus Surif, M.Th.

Jakarta, 14

Andr awan

tua



PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

•  Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sebenarnya

bahwa tesis yang berjudul ANALISA KUTIPAN PAULUS DARI HABAKUK 2:4 DALAM

ROMA 1:17, sepenuhnya adalah hasil karya tulis saya sendiri dan bebas dari

plagiarisme.

Jika di kemudian hari terbukti bahwa saya telah melakukan tindakan

plagiarisme dalam penulisan tesis ini, saya akan bertanggung jawab dan siap

menerima sanksi apapun yang dijatuhkan oieh Sekolah Tinggl Teologi Amanat

Agung.

Jakarta, 14 Agustus 2015

t
PEL

AOF360150097

RUPIAH

Fifi

NIM: 2011212061



 
 

ii 
 

 
SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG 

 

ABSTRAK 

 

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG 

JAKARTA 

 

(A) Fifi (2011212061) 

 

(B) ANALISA KUTIPAN PAULUS DARI HABAKUK 2:4 DALAM ROMA 1:17 

 

(C) Viii + 103 hlm; 2015 

 

(D) Teologi / Penggembalaan 

 

(E) Tesis ini membahas tentang salah satu isu penting dalam dunia 

hermeneutika yaitu penggunaan teks Perjanjian Lama di dalam Perjanjian 

Baru, khususnya kutipan Paulus dari Habakuk 2:4 dalam Roma 1:17. 

Sebagian penafsir mengklaim bahwa Paulus mengutip Habakuk sesuai 

dengan makna historis aslinya, sementara yang lainnya mengklaim bahwa 

Paulus hanya menggunakan teks Habakuk 2:4 sebagai teks pembukti yang 

mengabaikan makna historis aslinya. tulisan ini berargumentasi bahwa 

pandangan yang ada seharusnya tidak didasarkan pada tinjauan filosofis atau 

teologis saja melainkan juga analisa historis gramatikal atas teks Habakuk 

dan Roma. Demi mencapai tujuan itu, tesis ini akan menganalisa Habakuk 2:4 

di dalam konteksnya sendiri dan kutipan Paulus dari ayat ini dalam Roma 

1:17.   

 

(F) BIBLIOGRAFI 90 (1933 – 2013) 
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